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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan pelaksanaan kegiatan practical
lifeskill Montessori dengan membuat alat musik dari material yang dapat didaur ulang,
ditujukan bagi anak-anak usia dini di Bimbel Up Great Kids Palangka Raya. Aktivitas ini
dirancang untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, kemandirian, serta daya cipta anak
melalui proses menuangkan, merakit, dan menghias alat musik sederhana yang berbahan dari
botol plastik bekas, kacang hijau, dan beras. Selain itu, kegiatan ini juga diintegrasikan dengan
pengenalan budaya lokal melalui lagu daerah “Isen Mulang” yang dinyanyikan bersama setelah
alat musik selesai dibuat. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan cara
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, serta pencatatan lapangan pada tiga anak
usia dini yang berpartisipasi dalam kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
practical life ini mendorong partisipasi aktif anak, meningkatkan koordinasi tangan-mata, serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan ketertarikan terhadap budaya lokal. Penerapan metode
Montessori dalam konteks aktivitas yang berorientasi pada seni dan lingkungan menunjukkan
kebermaknaan dalam menghasilkan pengalaman belajar yang bermanfaat dan menyenangkan
untuk anak-anak prasekolah.

Kata Kunci: Practical Life Montessori, Alat Musik Daur Ulang, Anak Usia Dini, Kreativitas, Budaya
Lokal

ABSTRACT

This activity was designed to develop fine motor skills, independence, and creativity
through pouring, assembling, and decorating simple musical instruments using recycled
materials such as plastic bottles, mung beans, and rice. In addition, the activity was integrated
with local cultural education through the traditional Dayak song "Isen Mulang,” which was
sung together after the instruments were completed. The research used a qualitative descriptive
approach, with data collection techniques including observation, documentation, and field
notes involving three early childhood participants.
The findings show that this Practical Life activity encourages active participation, improves
hand-eye coordination, and fosters self-confidence and interest in local culture.
The application of the Montessori approach in an art- and environment-based context proved
effective in creating meaningful and enjoyable learning experiences for young children.

Keywords: Montessori Practical Life, Recycled Musical Instruments, Early Childhood,
Creativity, Local Culture.
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PENDAHULUAN
Seni adalah elemen esensial dalam

pendidikan anak di usia dini karena dapat
mendorong pertumbuhan kognitif, motorik,
sosial-emosional, dan bahasa anak secara
menyeluruh. Musik, sebagai bagian dari
seni, memiliki kekuatan untuk
menghubungkan emosi, membentuk ritme
kehidupan,  serta  menjadi media
pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna. Sebaliknya, tradisi lokal juga
berkontribusi  secara penting dalam
membangun jati diri dan sifat anak-anak
mulai dari usia muda. Lagu daerah, cerita
rakyat, serta permainan tradisional tidak
hanya memperkenalkan warisan budaya,
tetapi juga membangun rasa cinta tanah air
dan penghargaan terhadap keberagaman
(Luthfa Eka Saputri et al., 2023). Oleh
karena itu, penggabungan antara seni dan
kultur setempat dalam pendidikan anak-
anak yang masih kecil menjadi salah satu
strategi yang efisien untuk memperkaya
pengalaman belajar mereka.

Dalam konteks pendidikan
Montessori, kegiatan seni dan budaya dapat
diintegrasikan melalui aktivitas practical
life, vyaitu Kkegiatan sehari-hari yang
dirancang untuk melatih kemandirian,
koordinasi gerak, dan konsentrasi anak.
Kegiatan practical life seperti menuang,
meronce, merapikan, dan merakit sesuatu
memberi kesempatan kepada anak untuk
belajar secara konkret, aktif, dan bermakna
(Kristiana,  2024).  Pendekatan ini
menghargai potensi dan ritme belajar setiap
anak, serta memberikan pengalaman
langsung yang mendukung perkembangan
holistik. Selain itu, Montessori mendorong
penggunaan bahan nyata dan alami, yang
sejalan dengan prinsip keberlanjutan dan

kreativitas.

Penelitian ini berangkat dari praktik
kegiatan membuat alat musik sederhana
menggunakan bahan daur ulang seperti
botol bekas, kacang hijau, dan beras, yang
kemudian digunakan anak-anak untuk
mengiringi lagu daerah “Isen Mulang” dari
Kalimantan Tengah. Kegiatan ini tidak
hanya melibatkan keterampilan praktis
seperti menuang dan merakit, tetapi juga
menjadi media ekspresi seni, penguatan
karakter, serta pengenalan budaya lokal
yang kontekstual (Revi Citra Dewi, 2024).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
kegiatan practical life Montessori dalam
konteks pembuatan alat musik daur ulang,
serta dampaknya terhadap perkembangan
kreativitas dan keterampilan anak usia dini.

Budaya setempat adalah fondasi dari
identitas seseorang serta kelompok. Dalam
ranah pendidikan bagi anak-anak Kkecil,
pengenalan terhadap budaya lokal tidak
hanya berperan dalam mewariskan nilai-
nilai yang mulia, tapi juga sebagai dasar
untuk ~ membangun  karakter  anak
(Rahmawati, 2025). Melalui lagu daerah,
cerita rakyat, permainan tradisional, dan
simbol-simbol budaya lainnya, anak dapat
belajar tentang nilai gotong royong,
keberanian, tanggung jawab, serta rasa cinta
terhadap daerah asalnya (Shivakumara et
al., 2016). Penguatan nilai lokal dalam
pendidikan anak usia dini juga memperkaya
pengalaman  belajar mereka  secara
emosional dan sosial.

Lagu “Isen Mulang”, yang berasal
dari suku Dayak Kalimantan Tengah,
memiliki makna mendalam sebagai simbol
semangat  pantang  menyerah  dan
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keberanian. Lagu ini tidak hanya
merepresentasikan ~ kekayaan  budaya
daerah, tetapi juga dapat dijadikan sebagai
sarana edukatif yang menarik bagi anak-
anak (Putu Wisnu & Ida Kade, 2023).
Mengenalkan lagu “Isen Mulang” sejak
usia dini melalui kegiatan menyenangkan
seperti bermain musik, bernyanyi, dan
membuat alat musik sederhana merupakan
bentuk konkret pendidikan berbasis budaya
yang selaras dengan perkembangan anak
dan membentuk identitas kultural mereka
sejak dini.

Dari penjelasan para pakar di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa konseling
kelompok adalah suatu bentuk dukungan
untuk individu yang diterapkan dalam
konteks kelompok. Konseling kelompok
bisa berupa pemberian informasi atau
kegiatan kelompok yang membahas
permasalahan terkait pendidikan,
pekerjaan, serta isu-isu pribadi dan sosia.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menjelaskan  bagaimana proses dan
pengaruh kegiatan kehidupan praktis
Montessori dengan membuat alat musik
dari bahan bekas yang dipadu dengan
pengenalan lagu daerah "Isen Mulang" pada
anak-anak prasekolah di Bimbel Up Great
Kids Palangka Raya. Secara khusus,
penelitian ini ingin mengungkap bagaimana
kegiatan tersebut dapat mendorong
keterlibatan anak, mengembangkan
keterampilan  motorik  halus,  serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan
apresiasi terhadap budaya lokal.

1. Montessori dan Practical Life Skills

Metode Montessori  menekankan
pentingnya pengalaman konkret dan
aktivitas  sehari-hari  dalam  proses
pembelajaran anak usia dini. Salah satu

komponen utama dalam pendekatan ini
adalah  kegiatan practical life, atau
keterampilan hidup praktis. Kegiatan ini
melibatkan berbagai aktivitas sehari-hari
yang umum dilakukan, seperti menuang,
memindahkan objek, merakit, menyapu,
membersihkan meja, hingga meronce (Gici
Vatansever & Ahmetoglu, 2019). Tujuan
utama dari kegiatan practical life bukan
sekadar mengajarkan anak melakukan tugas
tertentu, melainkan untuk mengembangkan
koordinasi motorik halus, konsentrasi,
keteraturan,  kemandirian, dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan
sekitar (Lillard, 2005).

Montessori percaya bahwa anak akan
belajar secara optimal ketika mereka
terlibat langsung dalam aktivitas yang
bermakna dan selaras dengan tahapan
perkembangan mereka. Kegiatan practical
life  memberi ruang bagi anak untuk
melakukan eksplorasi langsung dengan alat
dan bahan nyata, yang membuat proses
belajar menjadi lebih autentik dan
melekat(Fleming & Culclasure, 2023).
Dalam kegiatan seperti menuang beras ke
dalam Dbotol, misalnya, anak belajar
mengontrol gerakan tangan, fokus pada
tugas, dan menyelesaikan langkah-langkah
kerja secara runtut.

Kegiatan  practical life  juga
memainkan  peran  penting  dalam
membangun kepercayaan diri dan rasa
kompetensi pada anak. Ketika anak berhasil
melakukan suatu aktivitas secara mandiri,
mereka merasa dihargai dan memiliki
kontrol atas lingkungannya (Dorer, 2018).
Hal ini sangat penting dalam fase usia dini,
ketika anak sedang membentuk citra diri
dan kemandiriannya. Selain itu, kegiatan ini
juga melatih anak untuk memahami urutan,
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memperhatikan  detail, dan menjaga
kebersihan dan ketertiban—semua
keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk
kehidupan selanjutnya.

Integrasi  kegiatan practical life
dengan aktivitas seni atau budaya, seperti
membuat alat musik sederhana dari bahan
daur ulang, menjadi bentuk inovasi
pembelajaran yang mendalam. Tidak hanya
memberikan  stimulasi  sensorik  dan
motorik, tetapi juga memperkaya nilai
edukatif dan emosional dari kegiatan
tersebut (Wang, 2020). Oleh karena itu,
kegiatan practical life dalam pendekatan
Montessori merupakan landasan yang kuat
untuk merancang aktivitas pembelajaran
yang kontekstual, kreatif, dan
menyenangkan bagi anak usia dini.

2. Musik dalam Perkembangan Anak
Usia Dini

Musik adalah salah satu cara yang
efektif dan menarik untuk belajar dalam
pendidikan anak-anak di usia dini. Sejak
masa bayi, anak sudah merespons irama dan
melodi secara alami. Musik tidak hanya
menstimulasi indra pendengaran, tetapi
juga berdampak pada berbagai aspek
perkembangan anak secara holistik, mulai
dari motorik, bahasa, sosial-emosional,
hingga kognitif (Laure & Habe, 2024).

Pada aspek motorik, aktivitas musik
seperti  bernyanyi sambil  bergerak,
memainkan alat musik ritmis, atau menari
mengikuti irama berperan dalam membantu
anak mengembangkan koordinasi tubuh,
pengendalian gerakan, serta kemampuan
menjaga keseimbangan (Africa et al.,,
2024). Aktivitas seperti menepuk tangan,
menggoyangkan botol berisi beras sebagai
alat musik, atau mengetuk ritme sederhana
mampu  menstimulasi  perkembangan

motorik halus dan kasar secara bersamaan.

Secara bahasa, musik memperkaya
kosakata, intonasi, dan pelafalan anak.
Lagu-lagu anak yang sederhana dan
repetitif sangat efektif dalam
memperkenalkan konsep-konsep baru serta
meningkatkan kemampuan mendengarkan
dan mengingat. Bernyanyi bersama juga
memperkuat kemampuan komunikasi dan
ekspresi verbal anak.

Dalam ranah sosial-emosional, musik
mendorong interaksi positif dan kerja sama
antar anak. Kegiatan bermusik secara
kelompok menumbuhkan rasa
kebersamaan, empati, serta kemampuan
menyesuaikan diri dengan orang lain
(Powell, 2020). Musik juga berperan
sebagai saluran emosional yang aman bagi
anak untuk mengekspresikan perasaan, baik
melalui nyanyian maupun gerakan.

Lebih jauh lagi, musik dapat menjadi
jembatan untuk memperkenalkan nilai-nilai
budaya dan identitas lokal. Lagu daerah,
seperti lagu “Isen Mulang” dari Kalimantan
Tengah, tidak hanya memperkaya
pengalaman estetika anak, tetapi juga
membangun kecintaan terhadap budaya
sendiri. Hal ini menjadikan musik sebagai
sarana pendidikan karakter yang kuat.

3. Pendidikan Karakter dan Budaya Lokal

Pendidikan  karakter =~ merupakan
fondasi penting dalam pembentukan
kepribadian anak sejak usia dini. Karakter
yang kuat akan menjadi modal bagi anak
dalam menghadapi beragam keadaan dalam
hidup, baik dari segi sosial, etika, maupun
perasaan  (Budiani, 2019). Dalam
lingkungan perkembangan anak-anak yang
masih muda, penerapan nilai-nilai karakter
seperti kejujuran, kemandirian, tanggung
jawab, dan kepedulian dapat direalisasikan
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dengan cara yang menyenangkan melalui
kegiatan harian yang memiliki arti.

Salah satu pendekatan yang efektif
dalam pendidikan karakter adalah melalui
pengenalan budaya lokal. Budaya lokal
tidak hanya mencerminkan nilai-nilai luhur
masyarakat ~ setempat, tetapi  juga
memberikan identitas dan rasa memiliki
terhadap lingkungan sosial anak (Siti &
Astuti, 2010). Lagu daerah, cerita rakyat,
tarian tradisional, serta permainan khas
daerah mengandung pesan-pesan moral
yang kuat dan mudah dipahami oleh anak-
anak. Oleh karena itu, pendidikan karakter
berbasis budaya lokal menjadi strategi yang
tepat untuk membentuk generasi yang
berkarakter sekaligus mencintai warisan
budayanya.

Mengenalkan lagu daerah seperti
“Isen Mulang” kepada anak usia dini,
misalnya, bukan hanya sekadar
mengenalkan irama dan lirik, tetapi juga
menyampaikan nilai-nilai  perjuangan,
keberanian, dan semangat pantang
menyerah yang terkandung di dalamnya
(Revi Citra Dewi, 2024). Lagu ini dapat
menjadi sarana penguatan identitas budaya
bagi anak-anak Kalimantan Tengah,
sekaligus mendorong kebanggaan terhadap
asal usulnya (Sihombing et al., 2024).
Melalui kegiatan menyenangkan seperti
menyanyi sambil bermain alat musik
sederhana, anak dapat mengalami nilai-nilai
budaya secara langsung dan kontekstual.

Lebih dari itu, pendidikan karakter
berbasis budaya lokal juga membantu anak
mengembangkan kesadaran akan
keberagaman budaya di  sekitarnya
(Zikriana et al., 2023). Dalam konteks
masyarakat multikultural seperti Indonesia,
penguatan identitas budaya lokal sejak dini

dapat memperkuat toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, serta memperkaya
wawasan kebangsaan.

Dengan demikian, integrasi antara
pendidikan karakter dan budaya lokal
dalam pembelajaran anak usia dini bukan
hanya membentuk pribadi yang tangguh
dan bermoral, tetapi juga memperkokoh
identitas kultural anak sebagai bagian dari
masyarakat yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk menguraikan
secara mendalam tahapan pelaksanaan
kegiatan practical life Montessori yang
dipadukan dengan unsur seni dan budaya
daerah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
untuk mengungkap fenomena secara
alamiah, mendalam, dan kontekstual sesuai
dengan pengalaman belajar anak usia dini.

Penelitian ini melibatkan tiga anak
berusia 4-6 tahun yang belajar di Bimbel
Up Great Kids Palangka Raya sebagai
subjek. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan
tingkat partisipasi aktif anak dalam
kegiatan, kemampuan mengikuti arahan
sederhana, serta respons yang ditunjukkan
selama pelaksanaan aktivitas.

Penelitian ini dilakukan melalui
serangkaian  kegiatan yang dirancang
mengacu pada prinsip practical life
Montessori dan diintegrasikan dengan
elemen seni musik serta nilai budaya lokal.
Langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:

a. Menuang bahan ke dalam botol
bekas. Anak diberikan bahan berupa
kacang hijau dan beras, kemudian
diminta untuk menuangkannya
secara mandiri ke dalam botol
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plastik bekas ukuran kecil. Kegiatan
ini melatih koordinasi tangan-mata
dan kontrol motorik halus.

b. Menghias botol sebagai alat music.
Anak diberi kebebasan untuk
menghias  botol  menggunakan
kertas warna, stiker, atau pita.
Kegiatan ini mendukung kreativitas,
ekspresi diri, dan ketekunan.

c. Menggunakan alat musik untuk
mengiringi lagu “Isen Mulang”.
Setelah alat musik selesai dibuat,
anak diajak untuk bernyanyi
bersama lagu daerah “Isen Mulang”
sambil memainkan alat musik yang
telah mereka buat. Kegiatan ini
bertujuan mengenalkan nilai budaya
lokal dan meningkatkan rasa
percaya diri anak melalui ekspresi
seni.

Seluruh kegiatan dilakukan secara
berurutan dalam suasana yang
menyenangkan, santai, dan sesuai dengan
ritme belajar anak.

Data penelitian dikumpulkan melalui
beberapa teknik, yaitu:

a. Observasi  langsung  terhadap
keterlibatan anak dalam setiap
tahapan kegiatan untuk melihat
respons, minat, dan interaksi
mereka.

b. Dokumentasi foto yang merekam
ekspresi anak, hasil karya, serta
proses kegiatan sebagai bukti visual.

c. Catatan lapangan yang berisi
temuan khusus, komentar anak, dan
refleksi guru selama kegiatan.

Seluruh data yang diperoleh dianalisis

secara kualitatif dengan cara menelusuri
pola-pola temuan, kemudian dilakukan
triangulasi data antar-teknik (observasi,

dokumentasi, dan catatan lapangan) untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat dan
komprehensif.

HASIL PENELITIAN &
PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
satu rangkaian pembelajaran tematik di
Bimbel Up Great Kids Palangka Raya,
dengan melibatkan tiga orang anak usia 4—
6 tahun. Proses kegiatan dirancang dalam
suasana yang menyenangkan, fleksibel, dan
sesuai dengan prinsip child-centered yang
menjadi ciri khas pendekatan Montessori.
Adapun tahapan kegiatan dilaksanakan
dalam tiga sesi utama: menuang bahan,
menghias botol sebagai alat musik, dan
memainkan alat musik sambil menyanyikan
lagu daerah “Isen Mulang”.

Gambar I: Menuang Bahan ke dalam
Botol

Kegiatan diawali dengan
menyiapkan bahan berupa kacang hijau dan
beras dalam dua wadah terpisah, serta botol
plastik bekas (botol Cleo ukuran kecil)
sebagai media utama. Anak-anak diminta
untuk menuang bahan-bahan tersebut ke
dalam botol menggunakan sendok plastik
kecil.

Selama proses menuang, tampak
bahwa dua dari tiga anak memperlihatkan
ketekunan dan konsentrasi tinggi. Anak-
anak memperhatikan urutan langkah,
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mengatur posisi tangan dengan hati-hati,
dan mencoba menghindari tumpahan. Salah
satu anak bahkan terlihat mengulang
menuang beberapa kali karena merasa
belum puas dengan hasilnya. Hal ini
menunjukkan adanya proses
pengembangan koordinasi motorik halus
serta peningkatan kemampuan fokus yang
menjadi karakteristik dari kegiatan practical
life.

-~ ,,,' ‘s‘-r m'—-g" f,

Gambar I1. Menghas Botol sebagai Alat
Musik

Setelah isi botol terisi, anak-anak
diberi kesempatan untuk menghias botol
masing-masing dengan stiker, potongan
kertas warna, dan pita kecil. Aktivitas ini
sangat disukai oleh ketiga anak. Mereka
tampak antusias memilih warna dan pola,
serta menunjukkan preferensi pribadi dalam
menghias alat musiknya.

Salah satu anak menunjukkan
kreativitas yang tinggi dengan membuat
pola simetris dari stiker, sementara anak
lainnya lebih spontan dan ekspresif dalam
menyusun hiasan. Aktivitas menghias ini
bukan hanya menstimulasi kreativitas,
tetapi juga memberikan ruang bagi anak
untuk mengekspresikan diri dan membuat
pilihan secara mandiri.

Gambar I11. Bermain Alat Musik dan
Menyanyikan Lagu “Isen Mulang”
Tahapan akhir kegiatan adalah
menggunakan alat musik yang telah dibuat
untuk mengiringi lagu daerah “Isen
Mulang”. Lagu ini diperkenalkan terlebih
dahulu oleh pendidik, lalu dinyanyikan
bersama dengan iringan bunyi dari botol
musik yang digoyangkan oleh anak-anak.

Dalam sesi ini, suasana menjadi
lebih dinamis dan meriah. Anak-anak
menunjukkan ekspresi gembira, berani
bersuara, dan mengikuti irama lagu dengan
ketukan botol masing-masing. Meskipun
belum sepenuhnya selaras dengan ritme
lagu, semangat dan partisipasi aktif mereka
mencerminkan keterlibatan emosional yang
kuat. Salah satu anak bahkan tampak
bangga menunjukkan alat musiknya kepada
teman lain dan orang tuanya setelah
kegiatan selesai.

Ketiga tahapan kegiatan tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan
pendekatan practical life Montessori yang
dipadukan dengan unsur seni dan budaya
lokal dapat menghadirkan pengalaman
belajar yang holistik dan bermakna. Anak
tidak hanya mengasah keterampilan praktis
dan motoriknya, tetapi juga mengalami
penguatan nilai-nilai  karakter seperti
kepercayaan diri, kemandirian, serta
kecintaan terhadap budaya daerah.
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Respons Anak terhadap Kegiatan

Berdasarkan  observasi  selama
kegiatan  berlangsung, respons anak
terhadap kegiatan menunjukkan antusiasme
dan keterlibatan yang tinggi. Ketiga anak
yang menjadi subjek dalam penelitian
menunjukkan respons positif, meskipun
menampilkan ekspresi dan cara yang
beragam sesuai dengan karakter serta
tahapan usia mereka masing-masing.

1. Minat dan Partisipasi Aktif

Sejak awal kegiatan, anak-anak
tampak penasaran dan tertarik dengan
bahan-bahan yang digunakan seperti botol
bekas, kacang hijau, dan beras. Ketika
dijelaskan bahwa mereka akan membuat
alat musik sendiri, ketiganya langsung
menunjukkan antusiasme, mengajukan
pertanyaan, dan memperhatikan instruksi
dengan seksama.

Selama sesi menuang, menghias,
hingga bernyanyi, anak-anak menunjukkan
partisipasi aktif tanpa paksaan. Bahkan
salah satu anak tampak enggan berhenti
ketika kegiatan selesai dan meminta untuk
membuat satu botol lagi. Hal ini
menunjukkan keterlibatan emosional yang
mendalam dan rasa memiliki terhadap hasil
karyanya.

2. Keterampilan yang Muncul
a. Motorik Halus

Kegiatan menuang bahan ke dalam
botol sangat efektif  menstimulasi
koordinasi tangan-mata dan kekuatan otot
kecil anak (Fajriani, 2019). Anak belajar
mengatur jumlah bahan yang dituangkan,
menjaga  kestabilan  sendok,  serta
memperkirakan ruang yang masih tersisa di
dalam botol. Selain itu, aktivitas menghias
juga menstimulasi kemampuan
menggenggam, menempel, dan

memanipulasi benda kecil.
b. Konsentrasi

Selama kegiatan berlangsung, anak-
anak menunjukkan tingkat konsentrasi yang
relatif tinggi. Mereka mampu fokus selama
20-30 menit tanpa terganggu oleh
lingkungan sekitar, terutama saat menghias
botol dan menunggu giliran menyanyi. Ini
menunjukkan  bahwa  aktivitas yang
bermakna dan menyenangkan dapat
memperpanjang rentang perhatian anak
usia dini.

c. Kemandirian

Kegiatan ini memberi ruang bagi
anak untuk mengambil keputusan sendiri:
memilih bahan, menentukan isi botol, dan
menghias sesuai selera. Meskipun ada
pendampingan  dari  pendidik, anak
diberikan kebebasan dalam menyusun
langkah-langkahnya. Kemandirian yang
muncul ini  sejalan dengan filosofi
Montessori  yang menekankan pada
pengalaman langsung dan pengambilan
keputusan oleh anak.

Respons positif anak terhadap
kegiatan ini  mengindikasikan bahwa
penggabungan  antara  practical life
Montessori, seni (membuat alat musik), dan
nilai budaya lokal (lagu daerah) merupakan
strategi  efektif  untuk  merangsang
perkembangan motorik, sosial, emosional,
dan kognitif secara terpadu pada anak usia
dini.

Keterkaitan dengan Teori

Hasil analisis
triangulasi data dari observasi,
dokumentasi, dan catatan lapangan
menunjukkan bahwa kegiatan berjalan
sesuai dengan ritme belajar anak dan
mampu meningkatkan keterlibatan aktif
mereka. Hal ini dapat ditinjau dari beberapa

berdasarkan
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pendekatan teoretis, antara lain:

Pendekatan ~ Montessori,  yang
menekankan pada prepared environment
dan kebebasan anak untuk terlibat aktif.
Teori perkembangan anak, yang melihat
keterlibatan anak dalam aktivitas sebagai
bagian dari stimulasi perkembangan
kognitif, sosial, dan motorik.

Peran seni dalam PAUD, yang
memberikan ruang ekspresi dan kreativitas,
sehingga mendukung tumbuhnya nilai-nilai
edukatif. Dengan demikian, keterkaitan
teori dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil analisis data kualitatif berbasis
triangulasi, bukan hanya dari kegiatan
semata.

1. Teori Montessori: Practical Life Skills

Maria  Montessori  menekankan
pentingnya aktivitas Practical Life sebagai
fondasi awal pembelajaran anak. Aktivitas
menuang, merakit, dan merapikan adalah
bagian dari kegiatan kehidupan nyata yang
membangun koordinasi motorik halus,
kemandirian, dan keteraturan (CAKIR &
YALCIN, 2022). Dalam kegiatan ini, anak-
anak menuang kacang hijau/beras ke botol
bekas—sebuah aktivitas yang
menggambarkan prinsip control of error,
yaitu anak belajar dari kesalahan secara
alami (misalnya tumpahnya bahan) tanpa
dimarahi, melainkan dibimbing untuk
mencoba kembali.

Montessori juga percaya bahwa anak
memiliki dorongan alami untuk bekerja dan
belajar secara mandiri ketika diberi
lingkungan yang kaya dan terstruktur
(Frierson, 2018). Kegiatan membuat alat
musik daur ulang memungkinkan anak
untuk mengalami keberhasilan personal
dalam mencipta dan berekspresi secara
konkret.

2. Teori Perkembangan Anak

Menurut Jean Piaget, anak usia 2—7
tahun berada dalam tahap praoperasional,
yaitu fase perkembangan di mana mereka
memahami dunia melalui pengalaman
langsung, penggunaan simbol, serta
kegiatan bermain (Donelli, 2016). Dalam
kegiatan ini, anak-anak belajar konsep
sebab-akibat (jika botol digoyang maka
berbunyi),  sekaligus  mengeksplorasi
kreativitas dan imajinasi saat menghias dan
memainkan alat musik. Hal ini mendukung
perkembangan kognitif dan
representasional mereka.

Dari sisi  sosial-emosional, Erik
Erikson dalam tahap initiative vs. guilt
menekankan bahwa anak usia dini perlu
ruang untuk bereksplorasi dan mencoba
hal-hal baru tanpa takut salah (Krebs-
Carter, 2019). Respons positif anak dalam
kegiatan ini menunjukkan bahwa mereka
merasa aman dan percaya diri untuk
mencoba, yang memperkuat rasa inisiatif
mereka.

3. Peran Seni dan Budaya dalam
Pembelajaran PAUD

Teori Multiple Intelligences dari
Howard Gardner juga relevan, terutama
pada kecerdasan musikal, kinestetik, dan
interpersonal (Dyer, 2022). Lagu daerah
“Isen Mulang” bukan hanya mengenalkan
anak pada unsur musikal, tetapi juga
menjadi pintu masuk penguatan identitas
budaya lokal. Kegiatan bernyanyi bersama
dengan alat musik buatan sendiri
memperkuat aspek sosial (kerja sama),
bahasa (lirik lagu), dan emosional (ekspresi
diri).

Mengenalkan budaya lokal sejak dini
juga sejalan dengan konsep pendidikan
karakter berbasis budaya, yang
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menumbuhkan rasa cinta terhadap
lingkungan, komunitas, dan warisan
leluhur. Ini menjadi investasi jangka
panjang dalam membentuk anak yang
memiliki  identitas kuat dan jiwa
nasionalisme.

KESIMPULAN

Kegiatan praktikal yang mengangkat
unsur seni dan budaya lokal, seperti merakit
alat musik dari bahan daur ulang dan
menyanyikan lagu daerah Isen Mulang,
terbukti mampu menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan sarat
makna bagi anak usia dini. Aktivitas ini
tidak hanya mendorong perkembangan
motorik halus, konsentrasi, dan
kemandirian, tetapi juga menumbuhkan
kreativitas serta rasa ingin tahu terhadap
budaya lokal. Pendekatan Practical Life
dalam metode Montessori terbukti selaras
dengan kebutuhan perkembangan anak usia
dini yang belajar melalui aktivitas konkret
dan eksploratif. Berdasarkan hasil kegiatan,
disarankan agar:

1. Guru dan pendidik PAUD
mengintegrasikan pendekatan
Montessori, khususnya kegiatan
practical life, ke dalam rutinitas
harian  sebagai cara  efektif
mengembangkan kemandirian dan
keterampilan anak.

2. Orang tua dan guru memanfaatkan
bahan daur ulang sebagai media
pembelajaran kreatif yang ramah
lingkungan sekaligus merangsang
imajinasi dan daya cipta anak.

3. Lembaga pendidikan anak usia dini
secara aktif melestarikan budaya
lokal melalui pengenalan lagu,
permainan tradisional, dan cerita

rakyat agar anak tumbuh dengan
identitas budaya yang kuat sejak
dini.
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